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Tujuan dari penelitian ini adalah untik mrnrgrtahui pengaruh motivasi intrinsik, gaya 
kepemimpinan transformasional, dan semangat kerja terhadap kinerja anggota mandor 
keamanan Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Berpulang Kabupaten Tegal. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengambilan data dengan penyebaran 
kuesioner, dengan menggunakan metode teknik random sampling. Jumlah sampel 
sebanyak 124 responden. Analisis datanya menggunakan SPSS for windows versi 17. Data 
yang telah memenuhi uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik diolah sehingga 
menghasilkan persamaan regresi. 
Variabel dependent kinerja, dan variabel independent motivasi intrinsik, gaya 
kepemimpinan transformasional, semangat kerja. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 
motivasi intrinsik, gaya kepemimpinan transformasional, dan semangat kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan uji F dapat diketahui bahwa variabel motivasi 
intrinsik, gaya transformasional dan semangat kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja. Dengan melihat nilai unstandardized coefficient B variabel gaya kepemimpinan 
memiliki nilai paling besar yaitu 0,230 artinya variabel gaya kepemimpinan transformasional 
memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja anggota. Nilai Adjusted R square sebesar 
0,380 berarti variabel motivasi intrinsik, gaya kepemimpinan transformasional, dan 
semangat kerja menentukan kinerja sebesar 38% sedangkan sisanya sebesar 62% 
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  








 Kinerja organisasi akan sangat ditentukan pleh unsur pegawainya, Oleh karena itu 
dalam mengukur kinerja suatu organisasi sebaiknya diukur dalam tampilan kerja dari 
pegawainya. Penilaian kinerja pegawai lingkungan Dephut dilakukan dengan 
menggunakan DP3 (Daftar Penggunaan Pelaksanaan Pekerjaan). Hal ini berdasarkan 
SK Menhut No.810/KPTS.II/1991 tanggal 30 oktober 1991 tentang penggunaan DP 3 
(Daftar Penggunaan Pelaksanaan Pekerjaan) bagi pegawai lingkungan Dephut. Kinerja 
yang tinggi sangat diperlukan dalam organisasi untuk melaksanakan pekerjaan secara 
optimal.  




 Dalam susunan organisasi Perum Perhutani dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian 
teknik kehutananan dan bagian non-teknik kehutanan.  Bagian non-teknik kehutanan 
adalah bagian yang ada didalam kantor. Sedangkan bagian teknik kehutanan adalah 
bagian para pegawai diluar kantor dan terjun langsung ke dalam hutan. Pada bagian 
teknik kehutanan ini terdapat pekerjaan yang sungguh sangat menarik dan menantang 
yang dan sangat memacu adrenalin disaat melaksanakan tugasnya yaitu tugas seorang 
anggota mandor keamanan. 
 Dalam melaksanakan tugasnya, seorang anggota mandor keamanan hutan banyak 
mengalami berbagai tantangan dan rintangan dalam bertugas. Seorang anggota mandor 
keamanan  bertugas menjaga hutan seluas 375 Hektar dengan tangan kosong dan 
sering kali mereka menemui pencuri kayu yang bersenjata, berbadan kekar dan 
berkelompok. Belum lagi ketika memasuki hutan hujan lebat dan bertemu binatang buas. 
Untuk itu, perlu adanya motivasi yang sangat tinggi, kepemimpinan dari atasan yang 
bagus, dan semangat kerja yang tinggi  menjalankan tugas dan meningkatkan kinerja 
seorang pegawainya terutama bagi pegawai yang bertugas tantangan dan penuh resiko 
dalam melaksanakan tugasnya. 
 Dengan melihat kondisi diatas, banyak hal yang mempengaruhi kinerja anggota 
mandor keamanan dalam melaksanakan tugasnya. Akan tetapi, mengingat keterbataan 
penulis untuk mengupas seluruh faktor yang mempengaruhi kinerja, maka setelah 
dilakukan studi awal pada objek penelitian kepada Perum Perhutani Kesatuan 
Pemangkuan Hutan Balapulang, maka penulis hanya membatasi tiga variabel bebas 




1. Apakah terdapat pengaruh motivasi intrinsik, gaya kepemimpinan transformasional, 
dan semangat kerja secara parsial terhadap kinerja anggota mandor keamanan di 
Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Balapulang? 
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi intrinsik, gaya kepemimpinan transformasional, 
dan semangat kerja secara simultan terhadap kinerja anggota mandor keamanan di 




1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi intrinsik, gaya kepemimpinan 
transformasioanal, dan semangat kerja secara parsial terhadap kinerja anggota 
mandor keamanan Perum Perhutani KPH Balapulang Kabupaten Tegal. 
2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi intrinsik, gaya kepemimpinan 
transformasional, dan semangat kerja secara simultan terhadap kinerja anggota 
mandor keamanan Perum Perhutani KPH Balapulang Kabupaten Tegal. 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
a. MOTIVASI INTRINSIK 
 
Teori motivasi yang dikembangkan oleh Hezberg dikenal dengan model dua 
faktor dari motivasi, yaitu faktor motivasional dan faktor hygiene atau pemeliharaan. 




Menurut teori ini yang dimaksud faktor motivasional adalah hal-hal yang mendorong 
berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang berarti bersumber dalam diri seseorang, 
sedangkan yang dimaksud dengan faktor hygiene atau pemeliharaan adalah faktor –
faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar diri yang turut 
menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang. Menurut Hezberg, 
Faktor Intrinsik yaitu faktor daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing 
karyawan, berupa : 
1. Pekerjaan itu sendiri (the work it work self) 
2. Kemajuan (advancement) 
3. Tanggung jawab (responsibility) 
4. Pengakuan/Penghargaan (recognition) 
 
b. GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 
 
Kepemimpinan Transformasional yaitu pemimpin yang mencurahkan 
perhatiannya kepada persoalan-persoalan yang dihadapi oleh para pengikutnya dan 
kebutuhan pengembangan dari masing-masing pengikutnya dengan cara 
memberikan semangat dan dorongan untuk mencapai tujuannya (Robbins, 2007). 
Adapun indikator gaya kepemimpinan transformasional menurut Robbins 2007:Visi 
dan misi, menanamkan kebanggaan, meraih penghormatan dan kepercayaan.  
1. Mengkomunikasikan harapan tinggi, menggunakan symbol untuk memfokuskan 
pada usaha, menggambarkan maksud penting secara sederhana. 
2. Mendorong intelegensi, rasionalitas dan pemecahan masalah secara hati-hati. 
3. Memberikan perhatian pribadi, melayani secara pribadi, melatih dan menasehati. 
 
c. SEMANGAT KERJA 
 
Davis (2000) mengemukakan semangat kerja adalah suasana kerja yang positif yang 
terdapat dalam suatu perusahaan dan terungkap dalam sikap individu maupun kelompok 
yang mendukung seluruh aspek kerja termasuk di dalam lingkungannya, kerjasama 
dengan orang lain yang secara optimal sesuai dengan kepentingan dan tujuan 
perusahaan.  
Nitisemito (2002) mengatakan bahwa semangat kerja adalah melakukan pekerjaan 
secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan lebih 
cepat dan lebih baik. 
Menurut Benge (1990) indikator untuk mengukur semangat kerja pegawai yakni 
sebagai berikut: 
1. Jenis pekerjaan. 
2. Kemampuan melakukan pekerjaan. 
3. Suasana fisik lingkungan kerja. 
4. Hubungan dengan rekan sekerja. 
5. Sikap terhadap imbalan. 
 
d. KINERJA 
Menurut Mangkunegara (2001), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
Indikator kinerja menurut Gomes (2003) yaitu: 




1. Quantity of work: jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode yang 
ditentukan. 
2. Quality of work: kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat 
kesesuaian dan kesiapannya. 
3. Job Knowledge: luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan 
keterampilannya. 
4. Creativeness: keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-
tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul. 
5. Cooperation: kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain atau sesama 
anggota organisasi. 
6. Dependability: kesadaran untuk dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan 
penyelesaian kerja.  
 
III. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yaitu 
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai 
alat pengumpul data yang pokok. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner yang berisi butiran-butiran pertanyaan yang berkaitan 
dengan indikator-indikator yang ada pada variabel-variabel. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota mandor keamanan di Perum 
Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Balapulang  yang berjumlah 180 orang dengan 
sampel 124 karyawan dan di hitung dengan menggunakan rumus Slovin dan dalam 
pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuesioner yang diperoleh dan 
diisi oleh responden yang dijadikan sampel dalam penelitian.Untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen baik secara parsial 
maupun simultan, maka digunakan teknik analisis regresi linier berganda serta uji F dan t. 
Adapun model matematika dari regresi ini adalah sebagai berikut : 
Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+e 
Dimana: 
Y : Kinerja 
a     : Konstanta 
b1b2b3   : Koefisien Regresi 
X1 : Motivasi intrinsik 
X2 : Gaya Kepemimpinan Transformasioanal 
X3 : Semangat Kerja 
e  : standar eror 
 
IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
a. ANALISIS DATA 
 
Semua data pada setiap item pertanyaan kuesioner dinyatakan valid dan reliabel. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asumsi klasik model regresi sudah terbebas dari 
permasalahan normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas sehingga model regresi 
sudah tepat digunakan dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini.  
 
 





Data yang diperoleh dari 124 responden yang telah mengisi kuesioner secara 
lengkap, selanjutnya dianalisis dengan hasil pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel Hasil uji regresi linier berganda antara variabel-variabel motivasi intrinsik, gaya 
kepemimpinan transformasional, dan semangat kerja terhadap kinerja 
 
Variabel B t Sig 
Konstanta 
 
1.811 5.858 0.000 
Motivasi Intrinsik (X1) 
 
0.216 5.686 0.000 
Gaya Kepemimpinan Transformasional (X2) 
 
0.230 5.784 0.000 
Semangat Kerja (Y) 
 
0.152 6.008 0.000 
R Square = 0.395   Adj R = 0,380 





Persamaan regresi untuk mengestimasi variabel terikat dengan menggunakan seluruh 
variabel bebas adalah sebagai berikut: 
Y= 1.811+0.216X1+0.230X2+0.152X3 
 Keterangan: 
 Y : Kinerja 
 X1 : Motivasi Intrinsik 
 X2 : Gaya Kepemimpinan Transformasional 
 X3 : Semangat Kerja 
 E : Standar Error 
 Berdasarkan tabel pengujian secara parsial diperoleh hasil thitung  X1 = 5, 686 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 berarti Motivasi Intrinsik secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja, ditunjukan dengan pengujian hipotesisnya bahwa pengaruh 
motivasi intrinsik diterima, berarti variabel motivasi intrinsik mempengaruhi kinerja anggota 
mandor keamanan Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Balapulang. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendriyanto (2006) dengan judul 
Pengaruh Motivasi Intrinsik, Ekstrinsik Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Perum 
Bulog Sub Drive Surabaya Selatan) dengan hasil penelitian motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
secara simultan  
 Secara parsial thitung X2 = 5, 784 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000  berarti Gaya 
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota mandor 
keamanan Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Balapulang.  Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Devi 2005) dengan judul Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Transformasioanal Terhadap Kinerja Karyawan PT.Bank CIMB Niaga 
Bagian Marketing Lending di Surabaya dengan hasil penelitian kepemimpinan 
transformasioanal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 Secara parsial thitung X3 = 6,008 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 berarti 
Semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota mandor keamanan Perum 
Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Balapulang. Penelitian ini sejalan dengan 




penelitian Nurhendari (2007) dengan judul Pengaruh Stres Kerja Dan Semangat Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi (Studi kasus pada CV. Aneka Ilmu Semarang) 
dengan hasil penelitian variabel stress kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja, sedangkan 
variabel semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
 Berdasarkan pengujian secara simultan pada tabel dapat dapat diketahui bahwa nilai 
Fhitung  sebesar 26, 110 sedangkan df (124-3) = 121 dan F(0,05;121)  sebesar 2,68 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Karena nilai Fhitung >Ftabel  (26, 110>2,68) sehingga H0 ditolak dan Ha 
diterima yang berarti ada pengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) variabel 
motivasi intrinsik (X1), gaya kepemimpinan transformasional (X2), dan semangat kerja (X3) 
terhadap (Y). 
 Nilai Adjusted Rsquare sebesar 0,380 (38%) hal ini berarti variabel motivasi intrinsik, 
gaya kepemimpinan transformasional, dan semangat kerja menentukan kinerja sebesar 
38%, sedangkan sisanya 62% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
 




1. Motivasi intrinsik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota 
mandor keamanan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung  sebesar 5,686 lebih besar 
dari ttabel sebesar 1,960. 
2. Gaya kepemimpinan transformasional secara parsial paling berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja anggota mandor keamanan Perum Perhutani Kesatuan 
Pemangkuan Hutan Balapulang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 5,784 
lebih besar dari ttabel sebesar 1,960. 
3. Semangat kerja secara  parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota 
mandor keamanan Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Balapulang. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai thitung  sebesar 6,008 lebih besar dari ttabel sebesar 1,960. 
4. Motivasi intrinsik, gaya kepemimpinan transformasional dan semangat kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota mandor keamanan Perum 
Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Balapulang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
Fhitung  sebesar 26.110 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,68. 
 
b. SARAN 
Untuk lebih meningkatkan pengaruh positif terhadap kinerja secara maksimal 
pihak Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Balapulang: 
1. Bagi pihak Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Balapulang, dapat 
meningkatkan atau mempertahankan motivasi intrinsik, gaya kepemimpinan 
transformasional dan semangat kerja karena variabel tersebut baik secara 
simultan maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
2. Pihak Perum Perhutani Kesatuan Pemangkuan Hutan Balapulang hendaknya 
lebih memperhatikan kebijakan yang berkaitan dengan variabel gaya 
kepemimpinan transformasional. Karena dalam penelitian terbukti bahwa variabel 
tersebut paling berpengaruh terhadap kinerja. Langkah konkret yang dilakukan 
adalah memilih pemimpin yang bertanggung jawab, berani, tegas, peduli 
terhadap bawahannya, dan cepat dalam mengambil keputusan. 




3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah variabel lain misalnya motivasi 
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